BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dapat disimpulkan bahwa dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif Tipe STAD, pada mata pelajaran
IPS Terpadu di SMP Negeri 1 Botumoito, Kabupaten Boalemo dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa
pada saat observasi awal yaitu dari jumlah siswa 26 orang siswa yang
mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) terdapat 10 orang dengan
presentase 38.46% sedangkan yang mendapat nilai dibawah nilai Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 16 orang dengan presentase 61.54%. Hasil
belajar siswa pada saat menerapkan model pembelajaran kooperatif Tipe
STAD mengalami peningkatan dari siklus | ke siklus Il. Pada siklus | siswa
sebagai objek penelitian dari 24 orang siswa terdapat 17 orang siswa yang
tuntas dengan presentase 70.83%, setelah dilakukan perbaikan pada siklus I
mengalami peningkatan jumlah siswa yang tuntas yaitu 22 orang siswa
dengan presentase 91.67%, dan ini sudah mencapai indikator yang telah

ditetapkan yaitu 75%.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, telah terbukti bahwa penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan hasil belajar siswa
kelas VII® SMP Negeri 1 Botumoito Kabupaten Boalemo pada mata
pelajaran IPS terpadu, maka peneliti menyarankan hal-hal sebagai berikut :

1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam
pembelajaran diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu
alternative untuk meningkatkan kegiatan dan hasil belajar.

2. Sebagai upaya meningkatkan hasil belajar siswa, guru hendaknya
lebih sering melatih siswa dengan berbagai model dan metode
pembelajaran, tidak hanya terpaku dengan satu metode saja. Siswa
perlu dibangun motivasinya agar menjadi aktif dan kreatif dalam
belajar, sehingga komunikasi edukatif kreatif dapat terjadi dalam
proses belajar mengajar yang dilakukan dan tidak merasa jenuh,
disamping siswa nantinya dapat menemukan pengetahuan baru,
memperoleh konsep dan keterampilan.

3. Karena kegiatan ini sangat bermanfaat bagi guru dan siswa, maka
diharapkan kegiatan ini dalam upaya peningkatan mutu pendidikan

khususnya mata pelajaran IPS terpadu.
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